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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan : (1) Mendeskripsikan analisis ragam maksim menulis 
pengumuman serta implementasinya dalam pembelajaran di MTs N Surakarta II. 
(2) Memaparkan wujud implementasi dalam pelajaran bahasa Indonesia SMP. 
Hasil penelitian ini adalah pemanfaatan menulis pengumuman untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa yang semakin hari menurun 
dikarenakan kemajuan teknologi dan lingkungan, berfikir kreatif dan 
berkurangnya minat menulis kreatif untuk di curahkan dalam tulisan maupun 
dalam bentuk informasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terdapat empat 
maksim yaitu, maksim kuaantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim 
pelaksanaan. Pembahasan yang dilakukan sesuia dengan kurikulum yang 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian yang sudah 
dijabarkan peneliti yang akan diimplementasikan dalam pelajaran bahasa 
Indonesia terkait materi pengumuman dan sudah terdapat dalam buku teks bahasa 
Indonesia. Implementasi yang dilakukan harus mengacu pada penyusunan RPP 
yang memuat langkah-langkah pembelajaran agar siswa mampu mencapai 
indikator dalam belajar mengajar di sekolah. 
 
Kata kunci : Maksim, Menulis Pengumuman, dan Implementasi. 
 
     Abstrack  
This study aims to: (1) describe the analysis of variance maxims written 
announcement and the implementation of learning in MTsN Surakarta II. (2) 
Describe the form of implementation in the Indonesian language teaching junior 
high. Results of this study was the use of written announcement to improve 
students' writing, makes students lazy to think creatively and less interest in 
creative writing to devote in the text or in the form of information. Based on the 
analysis conducted there are four maxims, maxims kuaantitas, maxim of quality, 
maxim of relevance, and the maxim of implementation. The discussion is 
conducted in conformity with the curriculum taught in learning Indonesian. The 
results of the study were already described research that will be implemented in 
the Indonesian language teaching materials related to the announcement and is 
already present in the Indonesian language text books. The implementation must 
be referring to prepare the lesson plan contains measures of learning so that 
students are able to achieve the indicators in the  
school learning. 
 




Pragmatik adalah studi tentang makna dengan hubungannya dengan 
situasi-situasi ujar. Menurut Suyono (2003:3) pragmatik merupakan salah satu 
bidang kajian linguistik. Pragmatik dapat dikatakan sebagai cabang dari linguistik 
yang mengkaji makna tuturan dengan cara menghubungkan faktor nonlingual 
yaitu bahasa sebagai lambang atau tanda dengan faktor non lingual seperti 
konteks, pengetahuan, komunikasi serta situasi pemakaian bahasa yang digunakan 
tuturan oleh penutur dan lawan tutur atau tujuan penutur terhadap tuturannya.  
Maksim disebut sebagai bentuk pragmatik berdasarkan prinsip kerja 
sama dan prinsip kesopanan dalam bertutur maupun menyampaikan informasi 
dalam bentuk tulisan untuk menghindari hal yang tidak di diinginkan, ketika 
menggunakan bahasa dalam bertutur maupun tulisan harus sopan dan santun 
supaya informasi yang disampaikan mundah dipahami.  
Penelitian ini nantinya akan menganalisis penggunaan maksim. Maksim 
dalam penelitian ini digunakan sebagai informasi yang ditujukan untuk semua 
orang, penelitian ini menggunakan media pengumuman sebagai bentuk informasi, 
kemudian dianalisis ke dalam maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, dan maksim pelaksanaan. Penyampaian pengumuman dapat dilakukan 
dengan lisan, tetapi dalam penelitian ini yang digunakan sebagai analisis 
menggunakan media massa cetak kemudian di kelompokkan ke dalam macam-
macam maksim.  
Maksim digunakan untuk menunjang kehidupan dan sebagai sarana 
dalam  berkomunikasi  kemudian diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari, maksim dapat mengukur kualitas seseorang melalui kesantunan berbahasa, 
berbicara, maupun penulisan kata-katayang ditulisnya. Kesantunan yang 
dituliskan dalam pengumuman untuk menginformasikan bagi seseorang sebagai 
salah kesantunan seseorang dalam berkomunikasi dengan penggunaan bahasanya 
mudah untuk dipahami dalam menuliskan sebuah informasi, kepada pembaca 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan bahasa yang santun. 
Kesantunan dalam papan peringatan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan 
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dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan 
menjadi perilaku sosial dalam kehidupan masyarakat.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, kualitatif memfokuskan 
pada penunjukkan makna, deskripsi,penerjemah, dan penempatan data pada 
konteksnya masing-masing dan seringkali melukiskannya dalam bentuk kata-kata 
dari pada memfokuskan angka-angka. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
pengumuman yang di tempel di sekitar kampus, lingkungan masyarakat, dan 
sepanjang jalan. Data dalam penelitian ini berupa wujud maksim dalam 
pengumuman dan diimplementasikan dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
Teknik pengumpulan data  menggunakan metode simak yang diwujudkan dengan 
penyadapan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan, 
dan teknik baca markah yang menunjukkan kejatian satuan lingual atau identitas 
konstituen. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validasi triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan empat bentuk maksim yang digunakan 
sebagai analisi yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim pelaksanaan, dalam memberikan informasi dalam bentuk tulisan yang di 
tempel sebagai bentuk pengumuman.  
1. Maksim kuantitas 
(1) Menunjukkan transkip nilai     
(2) Mengisi blangko pengambilan makul. 
(3) Membayar ke bank kemudian menyerahkan bukti kopi pembayaran ( yang 
asli ditunjukkan). 
Pada data (1) tuturan kalimat yang disampaikan dalam pengumuman 
mengenai penggunaan maksim kuantitas, kalimat yang dituliskan dalam 
pengumuman jelas mengenai penyerahan nilai yang harus diserahkan sebagai 
tanda bukti. Data (1) termasuk maksim kualitas hal ini dapat dilihat dari tuturan 
“transkip” digunakan sebagai bukti untuk mendaftar, menunjukkan kontribusi 
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atau pembicaraan dalam bentuk informasi dengan jelas kepada lawan bicara, atau 
menuliskan informasi dengan jelas. 
Pada data (2) tuturan kalimat yang disampaikan dalam pengumuman 
termasuk maksim kuantitas, hal ini dapat dilihat dari tuturan “mengisi blangko” 
tuturan yang di tuliskan digunakan untuk memperjelas informasi yang 
disampaikan untuk menuliskna syarat yang harus dituliskan untuk pengambilan 
mata kuliah digunakan sebagai bukti untuk memperjelas tuturan yang diucapkan. 
Pada data  (3) tuturan kalimat yang disampaikan dalam pengumuman termasuk 
maksim kuantitas , hal ini dapat dilihat dari tuturan “menyerahkan bukti kopi 
pembayaran” tuturan yang dituliskan digunakan untuk memperjelas informasi 
yang disampaikan untuk mempermudah dalam mengakses daftar mahasiswa serta 
kopian digunakan sebagai bukti pembayaran.  
2. Maksim kualitas 
 Maksim Kuantitas dapat dikatakan sebagai seorang penutur untuk 
mengatakan suatu perkataan atau sesuatu dengan berbicara apa adanya tidak ada 
tambahan sedikitpun jangan terlalu banyak atau sedikit dalam memberikan 
informasi kepada siapapun baik dengan lisan maupun menggunkan tulisan. 
Informasi yang diberikan tidak cukup, relatif memadai, seinformatif mungkin dan 
tidak boleh melebihkan mitra tutur.  
(1) Pengumuman  ini wajib dipasang oleh Pangkalan LPG 3 kg ditempat yang 
terlihat jelas oleh masyarakat.  
(2) Bagi mahasiswa yang akan hadir diwajibkan mendaftar di Loket. 
Pada data (1) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
kulitas, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “ ditempat yang terlihat” tuturan 
yang disampaikan dalam pengumuman bahwa pengumuman mengenai gas LPG 
di tempel di setiap pangkalan yang digunakan orang untk mengambil gas, 
meskipun pengumuman hanya di tempel di tempat tertentu, tetapi informasi yang 
disampaikan melalui tulisan dalam pengumuman bisa di baca dengan jelas oleh 
masyarakat. 
Pada data (2) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
kulitas, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “akan hadir” tuturan yang 
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disampaikan dalam pengumuman, kalimat akan hadir menjelaskan bahwa 
mahasiswa yang akan hadir harus mendaftarkan diri terlebih dahulu ke loket yang 
sudah disediakan oleh panitia untuk di data berapa banyak peserta yang mengikuti 
kegiatan. 
3. Maksim relevansi 
Maksim relevansi mengharuskan setiap peserta percakapan memberikan 
kontribusi yang relevan dengan masalah pembicaraan.  
(1) Pengembalian buku setelah tanggal tersebut akan dikenai sanksi 
keterlambatan. 
(2) Bahwa guna mendukung kegiatan festival anggaran pemerintah kabupaten 
karanganyar pada tanggal 19 Mei s.d 20 Mei 2016, pelayanan mobil samsat 
keliling yang sedianya di kecamatan kerjo dan kelurahan karangpandan 
pada tanggal tersebut bertempat di Gedung Wanita Kabupaten Karanganyar.    
(3) Sehubungan dengan hal tersebut untuk menjamin kelancaran pembayaran 
pajak pada tanggal 19 s,d 20 Mei 2016 wajib pajak tetap dilayani di kantor 
samsat induk dan samsat keliling di gedung wanita kabupaten karanganyar.  
Pada data (1) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
relevansi, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “dikenai sanksi keterlambatan”. 
Tuturan yang disampaikan dalam pengumuman bahwa kalimat yang dituliskan 
dalam pengumuman untuk memberi peringatan kepada siswa, jika terjadi 
keterlambattan dalam mengembalikan buku yang dipinjam di perpustakaan akan 
dikenakan biaya untuk mengganti keterambattan atau diberikan sangsi yang lain 
oleh petugas perpustakaan. 
Pada data (2) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
relevansi, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “yang sedianya”. Tuturan yang 
disampaikan dalam pengumuman merupakan bentuk informasi yang disampaikan 
petugas pemerintahan Kabupaten Karanganyar kepada masyarakat siapa saja yang 
ingin mendapatkan pelayanan dari samsat secara gratis akan dilayani, karena 
sudah mendapat dana anggaran dari pemerintah Kabupaten Karanganyar dan 




Pada data (3) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
relevansi, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “wajib pajak” tuturan yang 
disampaikan dalam pengumuman memberikan informasi bahwa pembayaran 
pajak sangat penting untuk memudahkan warga Kabupaten Karanganyar, 
pemerintah berinisiatif memudahkan layanan pajak untuk warga Karangnayar 
dengan membayarkan ke gedung wanita Kabupaten Karanganayar tanpa secara 
langsung datang ke kantor pajak. 
4. Maksim pelaksanaan 
Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta percakapan berbicara 
secara langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut. 
(1) Sakit jiwa karena gila batu akik tidak ditanggung oleh BPJS .  
(2)  Mengingat pentingnya informasi ini, mohon agar anda memastikan  
seluruh anggota organisasi Anda menerima pemberitahuan ini. 
(3) Pengumuman hasil seleksi penerimaan jasa perorangan unit pengelola 
gelanggang ramaja jakarta barat tahap II tahun 2016.  
Pada data (1) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
pelaksanaan, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “tidak ditanggung” tuturan 
yang disampaikan dalam pengumuman kalau melakukan suatu tindakan yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain, bahwa kelakuan yang merugikan diri 
sendiri atau sakit karena gila atas tindakan yang dilakukannya sendiri tidak di 
tanggung oleh pihak kesehatan atau BPJS (Badan Penyelnggara Jasa Sosial). 
Pada data (2) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
pelaksanaan, hal ini dapat dibuktikan pada tuturan “memastikan seluruh anggota” 
tuturan yang disampaikan dalam pengumuman bertujuan untuk memastikan 
seluruh anggota yang teribat dalam organisasi dapat menerima pemberitahuan 
informasi yang disampaikan dan memberitahukan anggota masing-masing. 
Pada data (3) tuturan kalimat yang disampaikan sebagai bentuk maksim 
pelaksanaan “jasa perorangan unit pengelola gelanggang remaja” tuturan yang 
disampaikan dalam pengumuman bertujuan memberikan informasi tentang seleksi 
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penerimaan mengenai sepak bola yang terdapat di Ibukota Jakarta yang akan 
diumumkan pada tahap II tahun 2016. 
Implementasi dalam Pelajaran Bahasa Indonesia SMP  
Hasil penelitian ini diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, sesuai dengan Kurikulum 2013 dan KTSP dalam pembelajaran di 
SMP, pelajaran bahasa Indonesia harus berbasis teks, salah satu jenis teks yang 
digunakan sebagai pembelajaran di SMP adalah kemampuan siswa untuk menulis 
serta memberikan informasi dengan benar. Sekolah dalam mengembangkan 
berbagai ilmu pengetahuan mampu mengolah, menalar, dan menyajikan sesuai 
dengan perkembangan kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran. Sehingga dalam sistem belajar dapat tercipta suasana mengajar 
yang baik antara siswa dan guru, dan materi yang disampaiakn dapat diterima 
dalam menambah pengetahuan.  
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah di tulis, peneliti menganalisis data ke dalam 
ragam maksim pada pengumuman. hasil analisis pama ragam maksim yang di 
temukan dalam pengumuman ditemukan 42 data yang menggunakan maksim, 
setiap maksim memiliki maksud tertentu yang memilik makna yang berbeda 
antara kalimat pertama dengan kalimat yang selanjutnya. 
Setelah menganalisis ragam maksim peneliti mengklasifikasikan ke dalam 
ragam maksim tertentu. Jenis maksim yang ditemukan dalam ragam maksim 
pengumuman ada sebanyak 4 jenis ragam agam masksim yang digunakan dalam 
penelitian, yakni 1) Maksim kuantitas Maksim kualitas merupakan maksim yang 
membicarakan secara jujur dalam memberikan informasi, seorang peserta tutur 
dpat menyampaikan sesutu yang nyata dan sesuai fakta kebenarannya didalam 
bertutur. 2) Maksim Kuantitas dapat dikatakan sebagai seorang penutur untuk 
mengatakan suatu perkataan atau sesuatu dengan berbicara apa adanya tidak ada 
tambahan sedikitpun jangan terlalu banyak atau sedikit dalam memberikan 
informasi kepada siapapun baik dengan lisan maupun menggunkan tulisan. 
Informasi yang diberikan tidak cukup, relatif memadai, seinformatif mungkin dan 
tidak boleh melebihkan mitra tutur. 3) Maksim relevansi mengharuskan setiap 
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peserta percakapan memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah 
pembicaraan. Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta percakapan 
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